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KAJIAN KERENTANAN PERUBAHAN GARIS PANTAI DI WILAYAH
PESISIR KECAMATAN BANGKO KABUPATEN ROKAN HILIR

ASLAM FUADI
153410676

Salah satu bencanayang terdapat di Kecamatan.Bangko adalah bencana perubahan
garis pantai. Dampak dari perubahan garis pantai tentu akan mempengaruhi kondisi
sosial, ekonomi dan lingkungan dari suatu wilayah. Tujuan dari penelitian ini
adalah merumuskan kajian terkait kerentanan bencana perubahan garis pantai yang
terjadi di Kee. Bangko tahun2022.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif dengan metode analisis overlay
menggunakan software Arcgis 10.5 jenis penelitian ini adalah penelitian terapan
yang di dalamnya mencakup penelitian survel, yaitu pengamatan di lapangan yang
menghasilkan data primer dan sekunder. Data primer-adalah data yang langsung
diperoleh dari pengukuran di lapangan dan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari instansi-instansi terkait dan beberapa referensi.

Total luasan kerentanan perubahan garis pantai pada Kecamatan Bangko sebesar
54.471 Ha. Kelurahan/wilayah kerentanan perubahan garis pantai Kecamatan
Bangko untuk klasifikasi rendah dengan luasan terbesar didapatkan pada wilayah
Pulau Barkey dengan. total 8.124,62 Ha (14,92%), kelurahan/wilayah kerentanan
perubahan garis pantai Kecamatan, Bangko' klasifikasi sedang dengan luasan
terbesar didapatkan pada Kelurahan Parit Aman dengan total 2.695,51 Ha (4,95%),
dan klasifikasi tinggi dengan luasan terbesar didapatkan juga pada Kelurahan Parit
Aman dengan total 7.975,43 Ha (5,75%).

Kata Kunci: Bencana, Kerentanan, Perubahan Garis Pantai



THE VULNERABILITY STUDY OF COASTLINE CHANGE IN AREA OF
BANGKO DISTRICT ROKAN HILIR REGENCY

ASLAM FUADI
153410676

One of the hazard.in Bangko District is the coastline change disaster. The impact
of changes_.in the'.coastline will certainly affect the social,. economic and
environmental conditions of an area, this is no exception in Bangko District. The
purpose of this research is to formulate a study related to the vulnerability of coastal
change disasters that occurred-in.the Bangko-district in 2022.

This type of research is descriptive-quantitative with overlay analysis method using
Arcgis 10.5 software. This type of research is applied research which includes
survey research, namely field observations that produce primary and secondary
data. Primary data is data that is directly obtained from measurements in the field
and secondary data is data obtained from related agencies and several references.

The total area of vulnerability to shoreline changes in Bangko District is 54,471 Ha.
Villages/areas of vulnerability to shoreline changes in Bangko Sub-district for low
classification with the largest area being found in the Barkey Island area with a total
of 8,124.62 Ha (14.92%), kelurahan/areas of vulnerability to shoreline changes in
Bangko Subdistrict, medium classification with the largest area being found in
Kelurahan Parit-Aman witha/totah of, 2,695'51 Ha (4.95%), and the high
classification with the largest area was also found in Parit Aman Village with a total
of 7,975.43 Ha (5. 75%).

Keywords: Hazard, Vulnerability, Coastline Change
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masyarakat, pergeseran norma perubahan kebijakan politik dan
perubahan pola interaksi antar individu. Efek tersebut dapat terjadi jika bencana
yang terjadi berskala besar seperti tsunami di Aceh. Adapun dampak psikologis,
korban bencana alam akan mengalami gangguan kurang tidur, mimpi buruk,

kehilangan keleluasaan beraktifitas, tercerabut dari hubungan sosialnya yang

teratur (Agus, 2005).
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Ancaman bencana yang sering terjadi di wilayah pesisir, selain ancaman
yang bersifat tiba-tiba seperti gempa bumi, tsunami, gelombang pasang dan

lainnya, juga terdapat ancaman secara perlahan namun pasti yaitu abrasi pantai.

Banyak tempat-tempat wisata pesisir dan kota pantai yang terancam oleh bencana

apabila terjadi erosi pantai di suatu wilayah pesisir, akan terjadi akresi di wilayah
pesisir lain pada daerah tersebut (Marfai, 2015). Perubahan iklim juga

berpengaruh terhadap meningkatnya bencana perubahan garis pantai.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pantai
https://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Erosi

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah perairan laut
lebih dari 75% yang mencapai 5,8 juta kilometer persegi, terdapat lebih dari
17.500 pulau dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada, yaitu

sepanjang 81.000 km (Murdianto, 2004 dalam Tresha, 2017). Wilayah pesisir

=)

g berseberangan

&
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»

ela

dengan Ma

Internatione si Ria emili 5’ at luas. Garis
pantainya ) entuhan dengan mem yal panyak potensi

pesisir da
Kabupaten

Hilir.

km2 dan penduduk sejumlah 697.218 jiwa. Rokan Hilir terbagi dalam
15 kecamatan, 172 desa dan 26 kelurahan (Kabupaten Rokan Hilir Dalam Angka,

2020).


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Salah satu wilayah yang berada di kawasan pesisir Rokan Hilir adalah
Kecamatan Bangko. Kecamatan Bangko, mempunyai luas 475.26 km? dan
memiliki penduduk 80.701 jiwa. Kecamatan Bangko berada di tepi laut yang

berdekatan langsung dengan Malaysia (Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020).

penentu tingkat kewaspadaan masyarakat terhadap bencana abrasi berdasarkan

pemetaan.
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1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan pokok di daerah

studi dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bahaya perubahan garis pantai di Kec. Bangko terjadi akibat ancaman

1. Bagaima ﬂ a perubahan-garis p : Kec. Bangko?

di wilayah Kec.

1.3  Tujuan dan Sasara
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan kajian terkait kerentanan

bencana perubahan garis pantai yang terjadi di Kec. Bangko tahun 2022.
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1.3.2 Sasaran Penelitian
Adapun sasaran penelitian yang berlokasi di Kec. Bangko, sebagai

berikut:

1. Teridentifikasi tingkat bahaya perubahan garis pantai di Kec. Bangko

strategi dan arahan penganan masalah perubahan garis pantai di wilayah Kec.
Bangko.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan

melatih dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama ini.
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b. Bagi Pemerintah Daerah

Menjadi bahan masukan dan informasi dasar bagi pemerintah terkait

dalam hal strategi dan arahan penanganan kerentanan abrasi di wilayah Kec.

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kelurahan/desa yang
termasuk kedalam wilayah pesisir Kecamatan Bangko. Adapun kelurahan/desa
yang termasuk kedalam wilayah pesisir adalah Parit Aman, Bagan Jawa Pesisir,

Bagan Barat, Bagan Punak Pesisir dan Bagan Punak Meranti.
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dari penelitian yang berlokasi di Kec. Bangko,

yakni adalah:

1. Menganalisis tingkat bahaya perubahan garis pantai di Kecamatan Bangko

3.& 2018 Analisis ini

0.5 untuk

5. Teridentifi .Q bahan garis pantai di wilayah

Kec. Bangko dengsa ‘ . Luaran dari analisis tingkat
kerentanan abrasi adalah peta Kerentanan yang terdiri dari 3 kelas yaitu
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Analisis kerentanan yang digunakan
adalah kerentanan sosial, kerentanan ekonomi, dan kerentanan lingkungan
yang kemudian akan ditumpang tindikan menjadi peta kerentanan. bencana

abrasi, peta kerentanan sosial, peta kerentanan ekonomi, dan peta

kerentanan lingkungan.
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1.6 Kerangka Berfikir

Pengikisan dan penambahan wilayah pesisir yang disebabkan oleh tenaga
gelombang laut mengakibatkan rumah penduduk, lahan kebun, termasuk rumah

ibadah, tempat pemakaman umum dan jalan setempat dikikis abrasi. Kerangka

berfikir penelitian ¢

%

‘\\\\\\\\\\\“
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Latar belakang
Secara umum, wilayah pesisir dapat didefenisikan sebagai wilayah pertemuan antara ekosistem darat, ekosistem laut dan ekosistem udara yang

saling bertemu dalam suatu keseimbangan yang rentan (Beatly et al, 2002). Perubahan garis pantai merupakan salah satu bentuk dinamisasi kawasan pantai
yang terjadi secara terus menerus. Perubahan garis pantai yang terjadi di kawasan pantai berupa pengikisan badan pantai (abrasi) dan penambahan badan
pantai (sedimentasi atau akresi). Desa-desa yang terkena abrasi di Kec. Bangko meliputi Kelurahan Parit Aman, Kepenghuluan Bagan Jawa, Kelurahan
Bagan Barat, Kelurahan Bagan Hulu, Kelurahan Bagan Punak, Kepenghuluan Labuhan Tangga Besar dan Kepenghuluan Labuhan Tangga Kecil, yang
berdampak terhadap sejumlah kawasan yang terletak di bibir pantai sudah berada di tahap keritis dikawasan tanah dan perkebunan serta rumah warga.

Tujuan dari peneli ala ian kerentanan perubahan

“‘ “-.L  pantai di wilz isir Kec. Bangko

>

= . |

Teridentifikasi tingkat kerentanan
wilayah Kec. Bangko

Aspek Aspek Aspek
Sosial ekonomi lingkungan

geografis) dan p

S350

jaUh I I I

Analisis bahaya

SIG (Sistem informasi geografis), penginderaan jauh dan observasi
lapangan (Deskriptif-kuantitatif)

perubahan garis p |

Analisis kerentanan perubahan aaris pantai Kec. Banako
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah

sebagai berikut :

BAB|1 PENDA

BAB Il

BAB I11

Bab ketiga ini akar as secara rinci tentang pendekatan
penelitian, waktu dan tempat penelitian, metode penelitian, jenis data
dan sumber data, tahapan penelitian, pengumpulan data, variabel

penelitian, metode analisis data, populasi, serta desain survei untuk

menjawab permasalahan yang akan diteliti.

12
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Bab keempat ini akan di bahas tentang gambaran umum wilayah.

BABYV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab kelima ini akan membahas analisis kerentanan daerah rawan

13
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Defenisi Kawasan Pesisir

Departemen Kelautan dan Perikanan dalam Rancangan Undang-undang
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pengelolaan yang timbul karena konflik pemanfaatan yang timbul akibat berbagai

kepentingan yang ada di wilayah pesisir (Nurmalasari, 2001).

14
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2.2  Pantai
Pantai adalah daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air pasang
tertinggi dan air surut terendah (Triadmodjo, 1999). Garis pantai adalah garis batas

pertemuan antara daratan dan air laut, dimana posisinya tidak tetap dan dapat

(misalnya brea : amba an_vegetasi pantai,

pertambakal

Dimana dae ata a S dibawah permukaan

daratan dim dari bata s 0 > aerah lautan adalah

15
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daerah pantai

rannya dimana

at maupun oleh

Perairan pantai adalah peraira asih dipengaruhi oleh aktivitas daratan
f. Sempadan pantai adalah daerah sepanjang pantai yang diperuntukkan bagi

pengamanan dan pelestarian pantai.

16
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2.3  Garis Pantai
Garis pantai adalah garis batas pertemuan antara daratan dan air laut,
dimana posisinya tidak tetap dan dapat berpindah sesuai dengan pasang surut air

laut dan erosi pantai yang terjadi. Daerah pantai ditunjukkan oleh adanya
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cara membuat peta perubahan garis pantai secara berkala.
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2.4  Gelombang Laut
Gelombang yang merambat dari laut dalam menuju pantai mengalami
perubahan bentuk karena pengaruh perubahan kedalaman laut. Berkurangnya

kedalaman laut menyebabkan semakin berkurangnya panjang gelombang dan

Berd ’enanggulangan
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Bencana, bs peristiwva yang

mengganggu oleh faktor alam

dan non alam

1.

2. Peristiwa atau gangguan tersebut membahayakan kehidupan dan fungsi dari
masyarakat.

3. Mengakibatkan korban dan melampaui kemampuan masyarakat untuk

mengatasi sumber daya mereka.

18



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI, 2013) menggolongkan bencana ke
dalam tiga jenis yaitu bencana alam, bencana non alam, dan bencana sosial.
1. Bencana Alam : Bencana yang terjadi akibat serangkaian peristiwa alam

seperti gempa bumi, tsunami, tanah longsor, banjir, angin topan, gunung

AL

&
1
o
g
=]
g
nba

Menurut Ramli (2010), bahaya (hazard) adalah segala sesuatu yang
termasuk situasi atau tindakan yang berpotensi menimbulkan kecelakaan atau
cedera pada manusia, kerusakan atau gangguan pada manusia, kerusakan atau
gangguan lainnya. Menurut Oklegs (2008), bahaya adalah sesuatu atau sumber
yang berpotensi menimbulkan cedera atau kerugian baik manusia, proses, properti

dan lingkungan.
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Tidak semua bahaya yang ada dapat menimbulkan risiko bencana. Konsep
dasar risiko bencana merupakan fungsi dari bahaya yang terjadi pada suatu daerah

yang memiliki kondisi rentan.

2.7 Kerentanan

Berdasark 3NP 0C )2 - erability) adalah
seekumpula ta | o _' . sosial, ekonomi, dan
lingkungan) ' ya 2rpe h bu terhada : ya pencegahan dan

penanggulanga ncana. : ada engidentifikasi

Kerentanan merupakan suatu fungsi besarnya perubahan dan dampak dari
suatu keadaan, sistem yang rentan tidak akan mampu mengatasi dampak dari

perubahan yang sangat bervariasi (Macchi dalam Pratiwi, 2009).
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Sedangkan penilaian kerentanan adalah proses pengukuran tingkat
kerentanan, baik individu maupun kelompok, laki-laki maupun perempuan, dan
kelompok umur yang didasarkan pada aspek-aspek fisik, sosial (termasuk

kebijakan), ekonomi, dan lingkungan (Zamia, 2015).

Reduction / ISDR,
ada )
e

pndisi  yang

atau proses
2). Kemampuan

at menentukan

bencana, dapat menolong dirinya sendiri misalnya dengan mengungsi di tempat

penginapan atau di tempat lainnya (Nurhayati, 2010).
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2. Kerentanan Sosial
Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan sosial dalam
menghadapi bahaya (BNPB, 2012). Dengan demikian, kondisi sosial masyarakat

juga mempengaruhi tingkat kerentanan terhadap ancaman bahaya tertentu

. ﬁ ‘ 0 pengaruhi kerentanan.

Masyarakat yang tingga aerah pingg sungai misalnya, akan selalu
terancam bahaya banjir. Kondisi lingkungan tersebut menentukan tingkat
kerentanan terhadap ancaman bahaya seperti intensitas curah hujan yang tinggi,
ketinggian topografi, drainase permukaan, kemiringan lereng suatu daerah,
penggunaan lahan maupun jenis tanah dari daerah tersebut. Pada dasarnya banjir

disebabkan adanya curah hujan tinggi dan air hujan tersebut tidak dapat diserap

oleh tanah karna kondisi tanah.
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Kondisi tanah yang dipengaruhi oleh tindakan manusia yang menyebabkan

tingginya penutup lahan dan rusaknya saluran pengairan.

2.8 Abrasi

“Telah nampak kerusakan di darat da aut disebabkan karena perbuatan tangan
manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS.Ar-Rum 30:41)
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Dalam Surat Ar-Rum, dikatakan bahwa telah terjadi kerusakan karena ulah
manusia ini terjadi darat dan laut. Betapa banyak wilayah pantai yang rusak dan

hilang keindahan alamnya oleh kerasukan manusia, salah satunya adalah bencana

abrasi.

perencanaa

terendah (
diurnal (ha

Pas

RALNAVNEN
:

kali kedudu
diurnal (haria
kedudukan pe
(campuran) terj

Djunasjah, 2005).

waktu pasut purnama, sedangkan kisaran pasut yang kecil terjadi pada saat pasut
perbani. Pasut purnama adalah pasang yang paling tinggi yang dialami oleh suatu
perairan, terjadi pada waktu bulan purnama ataupun bulan mati, sedangkan pasut
perbani adalah surut yang paling rendah dan terjadi pada waktu bulan sabit (1/4 dan

3/4) (Pariwono, 1999).
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2.10 Penggunaan Lahan Kawasan Pesisir
Penggunaan lahan dalam arti ruang merupakan cerminan dari produk

aktivitas ekonomi masyarakat serta interaksinya secara ruang dan waktu.

Dinamika perubahan penggunaan lahan sangat dipengaruhi oleh faktor

dan laut, fasilitas yang mendukung untuk operasional dari sistem transportasi

yang bermacam-macam, jalan dan jembatan serta instalasi pertahanan.
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c. Pariwisata dan Rekreasi
Berkembangnya pariwisata merupakan sumber potensial bagi pendapatan
negara karena potensi pariwisata banyak menarik turis untuk berkunjung

sehingga dalam pengembangannya memerlukan faktor-faktor pariwisata yang

gkan untuk

008) Kegiatan

p

duk akan fasilitas
hanya dengan
memperhatikan
apengembangan

kawasan per : ' 1 in timbul adalah

Pembangunan kawasan industri di kawasan pesisir pada dasarnya
ditujukan untuk meningkatkan atau memperkokoh program industrialisasi
dalam rangka mengantisipasi pergeseran struktur ekonomi nasional dari
dominan primary based industri menuju secondary based industri dan tertiary
based industri, menyediakan kawasan industri yang memiliki akses yang baik

terhadap bahan baku, air untuk proses produksi dan pembuangan limbah dan
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transportasi untuk produksi maupun bahan baku.
Kawasan industri haruslah mempunyai luas yang cukup dan diletakan
pada zona yang sesuai untuk menghindari lingkungan sekeliling menjadi

buruk. Manajemen bertanggung jawab seterusnya untuk menjaga hubungan

pemeliha

c. Kegia

Menurut Suprijanto, (2000) dalam Baun (2008) fungsi kawasan kota
pantai adalah sebagai berikut :
a. Kawasan komersial (perdagangan);
b. Kawasan budaya, pendidikan dan lingkungan hidup;
c. Kawasanpeninggalan bersejarah;

d. Kawasan permukiman;
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e. Kawasan wisata (rekreasi);
f. Kawasan pelabuhan dan transportasi;
g. Kawasan pertahanan keamanan

Menurut Salikin (2003) dalam Baun (2008) bahwa sistem pemanfaatan

dalam jangka panjang dampak ekonomis dan ekologi yang ditimbulkan sangat

merugikan, terutama bagi generasi yang akan datang.
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c. Berwatak Sosial
Sistem pemanfaatan lahan pesisir harus selaras dengan norma sosial dan

budaya yang dianut dan dijunjung tinggi oleh masyarakat sekitarnya. Sebagai

contoh peternakkan itik di pekarangan rumah secara ekonomis menjanjikan

sama mend \ : embe 0z ydayaan yang khas
yang terkai
(Satria, 20 : syar: ket IS idak ez ; elainkan juga
pembudidayz

mengenai masya

a) CiriK

bentang alam yang sulit diubah, proses pertemuan air tawar dan air laut yang
menghasilkan beberapa ekosistem khas dan lain-lain. Ditinjau dari aspek
kepemilikan, wilayah pesisir dan laut serta sumberdaya yang terkandung di

dalamnya sering memiliki sifat terbuka (open access).
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Kondisi tersebut berbeda dengan sifat kepemilikan bersama (common
property) seperti yang terdapat di beberapa wilayah di Indonesia seperti Ambon
dengan kelembagaan Sasi, NTB dengan kelembagaan tradisional Awig-Awig dan

Sangihe, Talaud dengan kelembagaan Maneeh yang pengelolaan sumberdayanya

tur, setiap
~
E‘; ilayah dan
.= gan pemanfaatan
= &
Er - n dan problem
E’ E an sumberdaya
& 5
= g
C s
B »
g g duknya bermata
5 =
= resource based),
= = .
©w = transportasi laut.
o 2 .
hT = nya nelayan masih
E iR kondisi sosial ekonomi
E jahteraan rendah, maka dalam
o
=

jangka panjang tekanan terhadap sumberdaya pesisir akan semakin besar guna
pemenuhan kebutuhan masyarakat (Ikhsani, 2011).

Menurut Fahmi (2004) masyarakat pesisir itu sendiri dapat didefinisikan
sebagai kelompok orang atau suatu komunitas yang tinggal di daerah pesisir dan

sumber kehidupan perekonomiannya bergantung secara langsung pada

pemanfaatan sumberdaya laut dan pesisir.
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Mereka terdiri dari nelayan pemilik, buruh nelayan, pembudidaya ikan dan
organisme laut lainnya, pedagang ikan, pengolah ikan, penyedia sarana produksi

perikanan. Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisir bisa terdiri dari

penjual jasa transportasi dan lain-lain. Yang harus diketahui bahwa setiap

pesisir tidak mempunyai banyak cara dalam mengatasi masalah yang hadir
(Stefanus, 2005). Kualitas kehidupan yang berupa kenyamanan, keamanan dari
suatu rumah tinggal sangat ditentukan oleh lokasinya, dalam arti daya tarik dari
suatu lokasi ditentukan oleh dua hal yaitu lingkungan dan aksesibilitas (Asteriani,

2010).
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2.12 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah adalah ilmu dan teknik untuk memperoleh
informasi tentang suatu obyek, daerah atau fenomena melalui analisis data yang
diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, atau
fenomena yang dikaji (Lilesand. et al. 2004)..Definisi tersebut mengandung arti
bahwa _penginderaan jauh mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
pengukuran radiasi elektromagnetik yang dipancarkan atau dipantulkan dari obyek-
obyek di permukaan bumi. Kemajuan teknologi dalam bidang penginderaan jauh
dan Sistem Informasi Geografi (SIG) menjadikan perolehan data yang digunakan
dalam penentuan kondisi hidrologi suatu DAS menjadi lebih efektif dan efisien.
Keunggulan data penginderaan jauh adalah mampu memberikan informasi secara
cepat dan multiwaktu (time series) (Nugraha, 2017).

Berbagai macam objek di bumi mempunyai karakteristik yang berbeda
dalam memanecarkan atau memantulkan kembali radiasi elektromagnetik yang
diterima dari sinar matahari. Dengan mengetahui cara bagaimana obyek yang
berbeda akan memantulkan radiasi elektromagnetik maka dapat diidentifikasi tipe-
tipe dan kondisi permukaan dari suatu benda serta dapat diukur intensitas radiasi
elektromagnetik dengan menggunakan alat-alat pada sistem penginderaan jauh.

Secara umum sistem penginderaan jauh terdiri dari serangkaian komponen
berupa sumber tenaga, atmosfer, obyek, sensor, perolehan data dan pengguna data.
Penginderaan jauh pada umumnya menggunakan sumber tenaga berupa tenaga
elektromagnetik.

Pengenalan objek pada citra penginderaan jauh dapat dilakukan dengan

menyidik (tracing) karakteristik spektral objek yang tergambar pada citra. Objek
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akan tampak cerah pada citra apabila obyek tersebut banyak memantulkan atau
memancarkan tenaga. Sebaliknya obyek akan tampak lebih gelap apabila

memantulkan atau memancarkan tenaga lebih sedikit.

Dengan melakukan analisis data yang terkumpul, maka dapat diperoleh

munculnya
radiometrik, re ektra g tin ar anfaatan yang pesat

auh. Beberapa

stereoskopis.
c) Data penginderaan jauh dapat menampilkan karakteristik intrinsik objek yang
tidak dapat diidentifikasi dengan pengamatan langsung.
d) Data penginderaan jauh dapat memberikan informasi permukaan bumi pada

daerah yang sulit dijangkau secara terrestrial dengan relatif cepat.
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e) Data penginderaan jauh mempunyai kemampuan untuk merekam daerah yang

sama sehingga memungkinkan untuk analisis multitemporal.

2.13 Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait dengan perubahan garis pantai telah dilakukan oleh
beberapa peneliti di masing-masing daerah yang berbeda. Penelitian tersebut
menggunakan data citra satelit multi temporal dengan pembahasan terhadap
perubahan luasan pantai (abrasi-dan akrest) serta arah dan kecepatan angin yang
dapat membangkitkan gelombang. Judul penelitian, pembahasan serta nama
peneliti terkait penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Ta0e!2-L-

Penelitian pertama di dalam skripsi Misda Dewi Novalina Sagala pada
tahun 2016, tentang “Perubahan Garis Pantai Menggunakan Citra Spot
Multitemporal Dan Metode Analitik Di Daerah Tanjung Layang Kecamatan
Sungailiat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”, yang bertujuan untuk Penelitian
ini bertujuan untuk 1. Menganalisis tinggi,.periode dan arah datang gelombang
yang dibangkitkan oleh angin di Tanjung Layang Kota Sungailiat. 2. Menganalisis
jumlah angkutan ‘sedimen yang disebabkan oleh gelombang di Tanjung Layang
Kota Sungailiat. 3. Menganalisis perubahan garis pantai dari tahun 2007, 2008,
2010 dan 2014 melalui teknologi penginderaan jauh di Tanjung Layang Sungailiat
dan jumlah angkutan sedimen berdasarkan tahun perekaman citra.

Dengan metode penginderaan jauh dan metode analisis deskriptif-kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan garis pantai dari tahun 2007
sampai 2008 mengalami abrasi dan akresi seluas 0,1916 km? dan 0,0161 km?
dengan angkutan sedimen sebanyak 174.882,7 m?®, tahun 2008 hingga 2010

mengalami abrasi dan akresi seluas 0,3263 km? dan 0,0039 km? dengan angkutan
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sedimen sebanyak 186.451,5 m2 dan dari tahun 2010 hingga 2014 mengalami abrasi
dan akresi seluas 0,1359 km? dan 0,022 dan km? dengan angkutan sedimen
sebanyak 866.661,92 m®,

Penelitian kedua dalam laporan penelitian Sigit Heru Murti BS pada tahun
2011, tentang “Kajian Data Penginderaan Jauh Multiresolusi Untuk Identifikasi
Fitur Tipologi Pesisir’ yang bertujuan untuk Mengkaji kemampuan data
penginderaan jauh multiresolusi dalam melakukan identifikasi fitur tipologi pesisir
di Pulau Panjang dan memberikan informasi mengenai fitur tipologi pesisir Pulau
Panjang yang sebaiknya muncul pada tiap skala pemetaan.

Dengan menggunakan metode penginderaan jauh. Dan hasil dari laporan
penelitian ini adalah menyajikan hasil kajian yang dilakukan pada Pulau Panjang
yang terletak «di Kabupaten Jepara, Provinsi ‘Jawa Tengah. Pulau Panjang
merupakan salah satu pilot area dari beberapa sampel area pesisir yang akan dikaji
pada penelitian‘berikutnya.

Penelitian ketiga pada jurnal Mulia Purba dan Indra Jaya pada tahun 2004
tentang “Analisis Perubahan Garis Pantai Dan Penutupan Lahan Antara \Way Penet
Dan Way Sekampung, Kabupaten Lampung Timur”, yang bertujuan untuk
menelaah dinamika gerak air yang mengakibatkan perubahan garis pantai melalui
proses erosi ataupun sedimentasi. Akibat maju-mundurnya garis pantai, terjadi juga
perubahan luas penutupan lahan.

Dengan metode penginderaan jauh dan hasil dari jurnal ini adalah Analisis
terhadap perubahan garis pantai dan penutupan lahan di pesisir Lampung Timur
antara Way Penet dan Way Sekampung yang didasarkan pada citra satelit

LANDSAT-TM antara tahun 1991, 1999, 2001 dan 2003.
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Penelitian keempat di dalam jurnal Muchisin Arief, Gathot Winarso, Dan
Teguh Prayoga pada tahun 2011 tentang “Kajian Perubahan Garis Pantai
Menggunakan Data Satelit Landsat Di Kabupaten Kendal” yang bertujuan untuk
melihat Perubahan Garis pantai menggunakan data satelit landsat.

Dengan menggunakan-metode penginderaan jauh. Hasil analisa dari data
Landsat menunjukkan bahwa panjang garis pantai pada tahun 1972, 1991, 2001 dan
2008 secara berturut turut adalah 4381172 m;:52:646 m, 50.171 m, 53.827 m, dimana
perubahan yang paling “dominan terjadi di daerah teluk dan sepanjang tanjung,
selain itu perubahannya tidak signifikan.

Penelitian kelima di dalam skripsi Tia Novita Siregar pada tahun 2016
tentang “Analisis Perubahan Garis Pantai Dan Tutupan Lahan Pasca Tsunami
Pantai Lhoknga, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perubahan garis pantai dan penutupan lahan pesisir
pasca tsunami di Pantai Lhoknga Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar.

Dengan menggunakan metode Kklasifikasi terbimbing metode peluang
maksimum (Maximum likelihood classifier). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan garis pantai disebabkan oleh adanya abrasi dan sedimentasi. Penutupan
lahan dari tahun 2000 s/d 2013, antara lain hutan, semak belukar, pemukiman,
sawah, lahan terbuka, sawah, dan tubuh-air.

Penelitian keenam pada skripsi Ahmad Rifai Batubara pada tahun 2017,
tentang “Strategi Pengelolaan Kawasan Pesisir Pulau Rupat studi kasus Kecamatan
Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis”. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
strategi pengelolaan kawasan pesisir di Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten

Bengkalis.
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Dengan metode penelitian kuantitatif ; GIS / Interpretasi Visual; analisis
SWOT. Hasil penelitian ini adalah perubahan garis pantai yang terjadi di
Kecamatan Rupat Utara, tahun 2000 sampai 2017, yang mengalami perubahan yang

paling besar yaitu pada tahun 2013, dimana akresi yang terjadi sebanyak 375,5 Ha,
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait Dengan Penelitian Yang Dilakukan

No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
1 Misda Dewi Perubahan Garis Pantai Penelitian ini bertujuan untuk | Metode Hasil penelitian ini
Novalina Sagala Menggunakan Citra Spot 1. Menganalisis tinggi, periode | penginderaan jauh | menunjukkan bahwa
(2016) Multitemporal Dan Metode | dan arah datang gelombang dan metode perubahan garis pantai dari
Analitik Di Daerah Tanjung | yang dibangkitkan oleh angin | analisis deskriptif- | tahun
kualitatif 2007 sampai 2008

h gelombang di
ng Kota

analisis perubahan

antai dari tahun 2007,
201 dan 2014 melalui
@ﬁﬂ enginderaan jauh di
ayang Sungailiat
angkutan sedimen
kan tahun perekaman

mengalami abrasi dan akresi
seluas 0,1916 km2

dan 0,0161 km2

dengan angkutan sedimen
sebanyak 174.882,7 m3

, tahun 2008 hingga 2010
mengalami abrasi dan akresi
seluas 0,3263 km2

dan 0,0039 km2

dengan angkutan

sedimen sebanyak
186.451,5 m3

dan dari tahun 2010 hingga
2014 mengalami abrasi

dan akresi seluas 0,1359
km2 dan 0,022 dan km2
dengan angkutan sedimen
sebanyak

866.661,92 m3.
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No

Peneliti

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

Sigit Heru Murti BS

(2011)

Kajian Data Penginderaan
Jauh Multiresolusi Untuk
Identifikasi Fitur Tipologi
Pesisir

Mengkaji kemampuan data
penginderaan jauh
multiresolusi dalam
melakukan identifikasi fitur
tipologi pesisir di Pulau
Panjang dan memberikan
informasi mengenai fitur

Metode

penginderaan jauh

Laporan ini menyajikan
hasil kajian yang dilakukan
pada Pulau Panjang yang
terletak di Kabupaten
Jepara, Provinsi Jawa
Tengah. Pulau Panjang
merupakan salah satu pilot

area dari beberapa sampel
area pesisir yang akan dikaji
pada penelitian berikutnya.

Metode Analisis terhadap perubahan
sebut yang secara | penginderaan jauh | garis pantai dan penutupan
lahan di pesisir Lampung
Timur antara Way Penet
dan Way Sekampung yang
didasarkan pada citra satelit
asi. Akibat maju- LANDSAT-TM antara

pya garis pantai, tahun 1991, 1999, 2001 dan
a perubahan luas 2003

lahan. Hasil analisis

ataupun

untuk mengatasi
garis pantai yang

Wy
.‘\\\\\\\\\\ 3| |
A" > \L %
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Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
Muchisin Arief, Kajian Perubahan Garis Perubahan Garis pantai Metode Hasil analisa dari data
Gathot Winarso, Pantai Menggunakan Data Menggunakan Data Satelit penginderaan jauh | Landsat menunjukkan
Dan Teguh Prayoga | Satelit Landsat Di Kabupaten | Landsat bahwa panjang garis pantai
(2011) Kendal pada tahun 1972, 1991,
2001 dan 2008 secara
berturut turut adalah 43.172

m, 52.646 m, 50.171 m,
53.827 m, dimana
perubahan yang paling
dominan terjadi di daerah
teluk dan sepanjang
tanjung, selain itu

perubahannya tidak
. . signifikan.
Tia Nov alisis F : e an ini bertujuan Klasifikasi Hasil penelitian
(2016) nta ﬂ’ perubahan garis terbimbing metode | menunjukkan bahwa
gan penutupan lahan peluang perubahan garis pantai
a tsunami di Pantai | maksimum disebabkan oleh adanya
ecamatan Lhoknga, | (Maximum abrasi dan sedimentasi.
Aceh Besar likelihood Penutupan lahan dari tahun
classifier) 2000 s/d 2013 antara lain

hutan, semak belukar,
pemukiman, sawah, lahan
terbuka, sawah, dan tubuh
air.
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N

studi kasus Kecamatan Rupat
Utara, Kabupaten Bengkalis.

pengelolaan kawasan pesisir di

Kecamatan Rupat Utara,
Kabupaten Bengkalis.

Interpretasi Visual;
analisis SWOT.

No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
6 Ahmad Rifai Strategi Pengelolaan Penelitian ini bertujuan untuk | Metode penelitian | Hasil penelitian perubahan
Batubara (2017) Kawasan Pesisir Pulau Rupat | merumuskan strategi kuantitatif ; GIS /| garis pantai yang terjadi di

Kecamatan Rupat Utara,
tahun 2000 sampai 2017,
yang mengalami perubahan
yang paling besar yaitu
pada tahun 2013, dimana
akresi yang terjadi sebanyak
375,5 Ha, dan abrasi yang
paling banyak terjadi pada
tahun 2014 yakni sebanyak
50,63 Ha.
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3.1

2022. Lokasi penelitian berada o

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Bangko, Kabupaten Rokan Hilir.
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Tabel 3.1 Tata Waktu Penelitian

Waktu (Bulan)
819110|11]12|1|2|3(4(5|6|7|8]9|10{11|12|1|2{3|4|5|6

No| Tahap Data Kegiatan Penelitian

Persiapan Penyusunan Proposal

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal penelitian

Perbaikan Seminar Proposal

Pengambilan Data

Analisis Data

Penyusunan La

Seminar Hasil Pe

Olo|IN|oc|O|B|lWIN|F-

[N
o
(o=

=
D
>
-
o
=3

=]
=
@D
=
D
>

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

alat dan bahan

yang menunjang ke an peneli ang digunakan pada

1.

d. Printer.

e. Global positioning system (GPS) untuk menentukan kesesuaian lahan.
2. Bahan

a. Citra Landsat Time Series tahun 2008, 2013 & 2018.
b. Peta administrasi Kabupaten Rokan Hilir.
c. Peta adminstrasi Kecamatan Bangko.

d. Peta penggunaan lahan Kecamatan Bangko.
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3.4

3.5

Jenis Data dan Sumber Data
Dalam pembuatan penelitian ini sumber data yang diperoleh dari.
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan melalui

quisioner/angket. Sampel informan diambil dengan memilih informan

alah secara mendalam

er data yang

secara tidak
yang biasanya
ehingga seorang
Data tersebut

Badan Pusat

diperlukan guna

an kebutuhan data

Tahapan Penelitian

3.5.1 PraLapangan

Tahapan penelitian pra lapangan ini ialah tahapan yang dilakukan sebelum

turun langsung kelapangan. Dalam tahapan pra lapangan ada beberapa yang harus

di persiapkan yaitu:
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a) Persiapan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Dalam melakukan pengerjaan laporan penelitian maka ada tahapan-tahapan

tertentu yang harus dilakukan demi menyempurnakan pengerjaan dan

menyempurnakan data yang akan diperoleh agar menjadi lebih akurat dan

Maka sebagaimana yang telah dijelaskan pada tahapan pertama diatas,
survey ke lokasi studi kasus menjadi bagian yang harus dilakukan untuk
penyempurnaan data. Lalu yang selanjutnya, pengurusan surat izin
survey untuk izin pencarian data di Kabupaten Rokan Hilir Kecamatan
Bangko, surat izin survei ini ditujukan kebeberapa instansi terkait yang

digunakan untuk pengambilan beberapa data yang dibutuhkan dari
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instansi tersebut seperti Bappeda, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang, Kantor Camat dan lain-lain.

b) Studi pustaka atau literatur tentang penelitian yang menunjang kelancaran

penelitian berupa dokumen penunjang berupa buku-buku, jurnal, publikasi

Tahapan penelitian lapangan ini ialah, tahapan yang dilakukan turun
langsung kelapangan untuk mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan
dan pencatatan langsung secara sistematik terhadap kondisi dilapangan, setelah
pra lapangan selesai dibuat, dalam tahapan penelitian lapangan ini ada beberapa

yang harus dilakukan dilapangan yaitu:
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a. Uji akurasi peta
Kegiatan lapangan meliputi kerja lapangan ditujukan untuk memperoleh data
lapangan yang digunakan sebagai penentuan daerah contoh atau training area

sekaligus mencari informasi apakah terjadi adanya perubahan penggunaan lahan

AvARY’

<« atdLN

-

=]
o
.
@D
~
o
@D
>
(@]
QD
>

bahwa objek tersebut adalah sawah irigasi setelah di lapangan apakah benar

objek yang dimaksud memang sawah irigasi atau berupa tegalan/ladang.
Penentuan titik-titik sampel yang digunakan untuk daerah contoh

menggunakan pendekatan stratified random sampling, titik sampel ditentukan

secara acak pada setiap strata dan diusahakan terdistribusi secara merata di

seluruh daerah penelitian.
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b. Observasi lapangan
Tujuan Umum melakukan Observasi lapangan adalah mengamati secara
langsung di alam terbuka untuk mencari suatu kebenaran tentang sesuatu yang

ingin dicocokkan dengan nalar pikiran manusia sehingga dapat dipertanggung

barkan hasil

a\\\..

ipangan yakni
disurvey dalam

n penelitian ini.

VALY

g dilakukan untuk

LY

mengolah data'y ctel: angsung, dalam tahap

Uji akurasi pemodelan an matriks pemetaan dan perhitungan
Indeks Kappa. Pengujian akurasi pemetaan dilakukan dengan uji data hasil
Klasifikasi penutup lahan. Nilai dari suatu interpretasi dapat dilihat dari nilai
hasil pengujian tersebut, dimana semakin tinggi nilainya (mendekati 100%)

dikatakan memilikai akurasi yang baik. Persentasi akurasi minimal yang

diijinkan untuk penutup lahan adalah 85% (Jensen, 2000 dalam Wijaya, 2013).
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Selain pengujian akurasi pemetaan, juga dilakukan perhitungan Indeks

Kappa, yang merupakan multivariasi diskrit yang digunakan untuk menentukan

akurasi.

Multivariansi  yang dimaksud adalah

pengukuran  yang

mempertimbangkan beberapa aspek selama proses klasifikasi berlangsung, yaitu

iz
_aif

4

Lapangan : ﬂ;
Al |
Al '
/
A2 C Y "'
£
A3 E F
X+c+e | atY+f

keterangan:

0]

KP

KP

+ie+b)+(c+e)

» 1009

¥

V+ic+d)+(a+ )

* 100%

Z

Z+(e+f1+id+h)

 100%;

: omisi/kesalahan produsen (kesalahan pada kelas berupa

masuknya objek kedalam kelas lainnya)

. komisi/kesalahan konsumen (kesalahan kelas berupa masukan

dari kelas lainnya

- akurasi pemetaan

Al A2 A3 : hasil klasifikasi
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a,b,c > jumlah titik sampel dalam satu kelas hasil pengujian lapangan

XY, Z > jumlah titik sampel dalam kelas yang benar dari hasil

interpretasi dan cek lapangan

2008, 2013 & 2018 dengan digrite anual yang di peroleh dari observasi
dengan menggunakan software ArcGis 10.5. Data yang di peroleh berupa titik
koordinat lokasi area perubahan garis pantai dan luas area perubahan garis
pantai dari tahun 2008, 2013 & 2018, data ini diperoleh dengan menggunakan

analisis overlay.
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3.5.3.3 Pengolahan Data Tingkat Kerentanan Sosial
Pada tahapan pengolahan data tingkat kerentanan sosial di kecamatan
bangko, peneliti melakukan digitasi persebaran penduduk dengan menggunakan

citra landsat tahun 2008, 2013 & 2018. Dan di overlay dengan peta lokasi bahaya

% ' pawah ini, kerentanan

L0

al dengan tingkat

Tinggi
-30
Kepadatan Pendudt > 100 Jiwa/Km?
Kelompok Rentan
Rasio Jenis Kelamin 20-40 | > 40

2022

3.5.3.4 Pengolahan Data Tingkat Kerentanan Ekonomi
Pada tahapan pengolahan data tingkat kerentanan ekonomi di kecamatan
bangko, peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengukur

pendapat dan persepsi masyarkat yang terkena kerentanan ekonomi.
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Kerentanan ekonomi dilihat dari segi tingkat pendapatan yang hasilnya
didapat dengan melakukan observasi dan pembagian kuisioner. Tiap indikator
memiliki klasifikasi masing-masing yang didapat dari kondisi lapangan. Secara

rinci pengharkatan dan pembobotan untuk setiap variabel dapat dilihat pada

Tabel 3.4 Peng embobotan.In entanan Ekonomi dari

segi pendapa stan di “Q‘W\\“ ..‘

t!‘ﬁ

WU

Parameter konversi indeks kerentanan lingkungan digabung melalui
faktor-faktor pembobotan yang ditunjukkan pada persamaan sebagaimana

terlihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Parameter Penilaian Kerentanan Lingkungan

No. Penggunaan Lahan Harkat | Bobot | Skor
1 | Permukiman, Tempat kegiatan 5 15
2 | Sawah, Pertanian, Tegalan/Ladang 4 12
3 | Hutan Lindung 3 3 9
4 | Perkebunan 2 6
5 | Hutan, Mangrove, Semak Belukar, Rawa, Empang 1 3

Sumber: Agustinus, 2009

Keterangan:

KroT : Kerentanan Tota

Ks : Kerentanan Sosial
KL : Kerentanan Lingkungan
Ke : Kerentanan Ekonomi

Setelah mendapatkan nilai total klasifikasi maka dilakukan proses

klasifikasi kerentanan perubahan garis pantai. Adapun tujuannya adalah untuk

melakukan pengelompokan. Berikut ini adalah rumus Klasifikasi kerentanan:
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_Xt—Xr

k
Keterangan:
Ki : Kelas Interval
Xt : Skor Tertinggi

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002).

Pengambilan sample dilakukan dengan teknik Sampling randon. Responden yang
diamati dalam penelitian ini adalah: Masyarakat Kecamatan Bangko. Mengikuti
metode pengumpulan data Suharyanto (2007). Adapun caranya adalah dengan
memberikan kuisioner kepada masyarakat untuk melihat kodisi sosial ekonomi

masyarakat Kecamatan Bangko.
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Sampling random adalah teknik pengambilan sampel dari anggota
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu (Sugiyono, 2001). Menurut Taro Yamane Yulfi (2016) untuk

mengetahui ukuran sampel representative yang didapat berdasarkan rumus

sederhana adalah

= 99,87
100 Sampel

Cara penyebaran kuisioner yaitu dengan memberikan kuisoner kepada
masyarakat secara acak untuk melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat

Kecamatan Bangko.

55



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.7  Metode Penyajian Data
Beberapa konsep penyedian data dalam penelitian ini tersaji dalam beberapa
bentuk, antara lain :

1. Grafik, tampilan ini digunakan untuk menunjukkan tingkatan atau kondisi

diagra

Tabel, tabel dig Jata- /ang" Sifatnya tabular
seperti
3. Peta, dig sehingga jelas
batasan \ bil. Data-data

yang dap Si dan spasial.
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3.8

dalam melakukan penelitian. Adapun desain surveinya adalah sebagai berikut.

Desain Survei

Desain survei merupakan skema pencapaian tujuan penelitian yang dimuat dalam tabel agar mempermudah penelitian

Tabel 3.6 Desain Survei

Sasaran

i

=N

N

No
1
2
Ekonomi
3 | Garis Pan
4

L

’

Data Yang Dibutuhka

Cara . .
Sumber Data Pengolahan Data Analisis Hasil
- Interpretasi -Interpretasi |- Peta Tingkat
visual / GIS Visual Bahaya
Perubahan Garis
Panati
- Interpretasi -Overlay - Peta Tingkat
visual / GIS Kerentanan Sosial
Perubahan Garis
Pantai
- Interpretasi -Overlay - Peta Tingkat
visual / GIS - Deskriptif- Kerentanan
- Kuesioner kuantitatif Ekonomi
Perubahan Garis
Pantai
- Interpretasi -Overlay - Peta Tingkat
visual / GIS Kerentanan
Lingkungan

Perubahan Garis
Pantai
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Cara

Sumber: Hasil A

konomi Perubahan Gari

No Sasaran Data Yang Dibutuhkan Sumber Data Analisis Hasil
Pengolahan Data
Tingkat Kerentanan - Peta Tingkat Bahaya - Analisis - Interpretasi -Overlay - Peta Tingkat
Perubahan Garis Pantai Perubahan Garis Pantali Sebelumnya visual / GIS Kerentanan
Kecamatan Bangko - Peta Tingkat Kerentanan Perubahan Garis
Sosial Perubahan garis Pantali
pantai
5 - Peta Tingkat Kerentanan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

41  Geografi dan Luas Wilayah

Kecamatan Bangko merupakan salah satu kecamatan yang ikut bergabung

a pada tanggal 4

o
Py
—+
o
(o
@D
—_

gan Undang-

A°E dan berbatasan

Sebelah
Sebelah
Sebelah

FESS Y A B

Tangga Kecil, Labuhan Tangga Besar, Bagan Punak, Bagan Hulu, Bagan Timur,
Bagan Kota, Bagan Barat, Bagan Jawa, Parit Aman, Labuhan Tangga Baru, Bagan
Punak Pesisir, Bagan Jawa Pesisir, Bagan Punak Meranti, Serusa dan Labuhan
Tangga Hilir. Data terakhir terdapat 15 desa, 71 RW dan 238 RT di Kecamatan

Bangko.
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Berdasarkan data dari Kecamatan Bangko dalam Angka tahun 2020, luas

wilayah kecamatan Bangko adalah 475.26 km?2, dengan desa terluas adalah desa

Parit Aman dengan luas 65.00 km? atau sebesar 13,68% dari luas keseluruhan

kecamatan Bangko. Dan desa terkecil adalah kelurahan Bagan Kota dengan luas

1.50 km2 atau 0,32% dari luas keseluruhan.

Desa dengan jarak lurus terjauh dari ibukota kecamatan Bangko adalah desa

Labuhan Tangga Baru dengan qjarak “lurus 22 km. Dan jarak terdekat adalah

kelurahan Bagan Barat sebagai ibukota kecamatan Bangko.

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan Menurut Kelurahan/Desa Tahun 2020

No Desa/Kelurahan Luas (Km2) Persentasi (%0)
1 Labuhan Tangga Kecil 25 5,26%
2 Labuhan Tangga Besar 36 7,57%
3 Bagan Punak 45 9,47%
4 Bagan Hulu 60 12,62%
5 Bagan Timur 45 9,47%
6 Bagan Kota B5 0,32%
7 Bagan Barat 12 2,25%
8 Bagan Jawa 16 3,37%
9 Parit Aman 65 13,68%
10 | Labuhan Tangga Baru 9,6 2,00%
11 | Bagan Punak Pesisir 28 5,89%
12 | Bagan Jawa Pesisir 8 1,68%
13 | Bagan Punak Meranti 36 7,57%
14 | Serusa 58 12,20%
15 | Labuhan Tangga Hilir 30,16 6,35%

Jumlah Total 475,26 100%

Sumber : Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020
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Luas Wilayah

® Labuhan Tangga Kecil
B Labuhan Tangga Besar
= Bagan Punak

M Bagan Hulu

12,20%
: c,asxfl

4 Ary
ﬁip.- ‘ HF Tangga Baru
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4.2

Keadaan Demografi

Jumlah penduduk kecamatan Bangko pada tahun 2020 berjumlah 80.701

jiwa, yang terdiri dari 41.263 jiwa adalah laki-laki dan 39.438 jiwa adalah

perempuan. Dengan luas wilayah kecamatan Bangko 475,26 km2 dan jumlah

penduduknya 80.701 jiwa, ternyata menghasilkankepadatan.penduduk sebesar 170

yang artinya dalam setiap 1 kmz dihuni oleh sekitar 170 orang.

Berdasarkan jumlah _penduduk; «terbanyak, kelurahan Bagan Barat

merupakan kelurahan/desa dengan jumlah penduduk terbanyak dengan total 13.845

jiwa dan desa Labuhan Tangga Hilir merupakan kelurahan/desa dengan jumlah

penduduk terkecil dengan jumlah 2.440 jiwa. Di_Kecamatan Bangko terdapat

19.021 jumlah keluarga. Rata-rata jumlah anggota keluarga adalah 4 orang.

Tabel 4.2 Luas Wilayah dan Kepadatan penduduk Kecamatan Menurut
Desa Tahun 2020

No Kelurahan/Desa Jum Ia?KF;ﬁ?)duduk Luazélr:i?yah Ke(rl)jlr%%;an
1 | Labuhan Tangga Kecil 2.626 25.00 105
2 | Labuhan Tangga Besar 3140 36.00 87
3 | Bagan Punak 6.973 45.00 155
4 | Bagan Hulu 11.906 60.00 198
5 | Bagan Timur 9.628 45.00 214
6 | Bagan Kota 5.213 1.50 3.475
7 | Bagan Barat 13.845 12.00 1.154
8 | Bagan Jawa 6.594 16.00 412
9 | Parit Aman 4.007 65.00 62
10 | Labuhan Tangga Baru 2.456 9.60 256
11 | Bagan Punak Pesisir 3.909 28.00 140
12 | Bagan Jawa Pesisir 2.7125 8.00 341
13 | Bagan Punak Meranti 2.517 36.00 70
14 | Serusa 2.722 58.00 47
15 | Labuhan Tangga Hilir 2.440 30.16 81
Jumlah Total 80.701 475.26 170

Sumber : Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020
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4.3 Sosial
4.3.1 Pendidikan

Pendidikan menjadi faktor penggerak bagi masyarakat untuk terjadinya
perubahan cara hidupnya yang lebih baik dalam pola tingkah laku, sistem
ekonomi, sistem.sosial, dan_lainnya. Pada.tahun 2019, kecamatan Bangko
mempunyai 3 TK Negeri dan 27 TK Swasta, 29 SD Negeri dan 9 SD Swasta, 5
SMP Negeri dan 7 SMP Swasta;+1 SMK: Negeri dan 2 SMK- Swasta, 3 SMU
Negeri dan5 SMU Swasta.

Kecamatan Bangko memiliki 26 PAUD/Kelompok Bermain, 1 SLB
(Sekolah Luar Biasa) dan-1 Perguruan Tinggi. Serta-kecamatan Bangko juga
memiliki Lembaga Pendidikan Agama, yaitu 2 Pondok Pesantren dan 11
Madrasah Diniyah (MDA/PDT).

Tabel 4.3 Jumlah Sarana Pendidikan

No Kelurahan/Desa TK SD SMP SMA/S.’MK/M'
Aliyah
1 | Labuhan Tangga Kecil 2 2 1
2 | Labuhan Tangga Besar 2 2 1 -
3 | Bagan Punak - 2 - -
4 | Bagan Hulu 2 6 - 1
5 | Bagan Timur & 5 4 3
6 | Bagan Kota 2 3 - -
7 | Bagan Barat 5 6 2 3
8 | Bagan Jawa 3 5 1 -
9 [ Parit Aman 1 2 - -
10 | Labuhan Tangga Baru 1 1 - -
11 | Bagan Punak Pesisir - 1 1 -
12 | Bagan Jawa Pesisir 1 - - 1
13 | Bagan Punak Meranti 1 1 1 2
14 | Serusa 1 1 1 -
15 | Labuhan Tangga Hilir 2 1 - -
Jumlah Total 30 38 12 11

Sumber : Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020
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4.3.2 Keagamaan

Tabel 4.4 Jumlah Sarana Ibadah

No | Kelurahan/Desa Masjid [ Mushalla [ Gereja Vihara/ Pura
Klenteng
1 | Labuhan Tangga Kecil 2 8 - - -
2 | Labuhan Tangga Besar 4 4 - - -
3 | Bagan Punak 1 10 - - -
4 | Bagan Hulu 2 12 - 6 -
5 | Bagan Timur 2 10 - 14 -
6 | Bagan Kota - 3 2 9 -
7 | Bagan Barat 3 9 5 10 -
8 | BaganJawa 7 4 - - -
9 | Parit Aman 4 10 - - -
10 | Labuhan Tangga Baru 2 7 - - -
11 | Bagan Punak Pesisir 1 6 - - -
12 | Bagan Jawa Pesisir 1 7 1 - -
13 | Bagan Punak Meranti 2 7 - - -
14 | Serusa 2 4 2 - -
15 | Labuhan Tangga Hilir 3 4 - - -
Jumlah Total 36 105 10 39 0

Sumber : Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020

Sarana kesehatan, berdasarkan data dari Kecamatan Bangko dalam Angka

2018, terdapat 2°Rumah Sakit 13 Rumah Sakit Bersalin, 4 Balai Pengobatan /

Poliklinik, 6 Puskesmas, 7 Puskesmas Pembantu, 7 Tempat Praktek Dokter, 10

Tempat Praktek Bidan, 16 Poskesdes, 5 Polindes, 67 Posyandu dan 12 Apotek

dengan tenaga kesehatan sebanyak 98 orang,yaitu 20 dokter, 45 bidan, 14 Tenaga

Kesehatan Lainnya dan 19 Dukun Bersalin di semua desa di kecamatan Bangko.
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4.4  Sosial Budaya
Di Kecamatan Bangko dapat dijumpai empat kebudayaan dominan yang

menopang adat dan tradisi dalam kehidupan masyarakat Kecamatan Bangko dihuni

beragam etnik atau suku seperti suku Melayu, Jawa, Batak, dan lainnya. Empat

merantau di sini adalah mereka yang beragama kristen Protestan dan Katolik.
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45  Sosial Ekonomi
Sistem pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat di kecamatan Bangko
mayoritas bertumpu di bidang pemerintahan, perdagangan, perikanan dan

perkebunan.

ilir produksi tanaman

‘ ‘ *VE““ .&G an dengan

kambing/d : ko . angkapan ataupun

hasil budids
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdapat beberapa analisis yang dilakukan untuk merumuskan

kajian kerentanan perubahan garis pantai kawasan pesisir di kecamatan Bangko

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Untuk melihat besaran tingkat bahaya perubahan garis pantai pada tahun 2008,

2013 & 2018 menggunakan analisis overlay.
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5.1.1 Deliniasi Garis Pantai Kecamatan Bangko Tahun 2008, 2013 & 2018
Deliniasi garis pantai adalah penggambaran garis pantai dengan garis dan
lambang. Fungsi deliniasi bertujuan untuk membantu penandaan wilayah-wilayah

yang terjadi perubahan pada garis pantai. Peta deliniasi garis pantai kecamatan

Bangko Tahun 18 diambi lobal Visualization
Viewe e isual / GIS.
Garis pantai \léﬁgmw erubah-ubah, hal
N 2
ini dapa ibat rﬁa ekukan yang
disebabk Si
1 i ngko
Pan aris
1317
=¥ 136,1
2 g L 135,42
ber: e SI ,; - -

Per gar iJ I visual dengan
overlay gari &@Reﬁjﬂ]é Aﬂ&&)& ahun 2018. Diperoleh
data garis pantai p ja hun 2013 terdapat
penambahan garis pa 6 Km, sedangkan pada
tahun 2018 terjadi pe j ,77 Km dengan total garis
pantai menjadi 135,42 Km. i 1asi garis pantai dapt dilihat pada

Gambar 5.1, Gambar 5.2 & Gambar 5.3.
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5.1.2 Analisis Perubahan Garis Pantai
Perubahan garis pantai yang terjadi di Kecamatan Bangko di pengaruhi
oleh arus air sungai rokan yang bermuara menuju laut Selat Malaka. Dampak dari

perubahan garis pantai mengakibatkan kerentanan dari segi kerentanan sosial,

kerentanan eko n lin
itasi ada tahun
2008, tahun N %Q@ITWMMi n garis pantai di
N 2,
daerah p nb5 |% da kelurahan
Serusa, k 2 pat pada Pulau
Barkey ( .
I uas Perubahan
8-201 ' 5 -2018
Kelura Sl L= S = g Abrasi
Pulau Bar 7,205 e - : , 0
Parit Ama 35 0
Serusa 8,15 7 0
TOTAL 70 2 0
Sumber: Hasil KANBR
Pada t I pada Kecamatan
Bangko tepatnya | Si an dan Pulau Barkey.
Perubahan garis pantal a I Barkey terjadi akresi seluas
237,205 Ha dan abrasi seluas 2, elurahan Parit Aman hanya terjadi

akresi seluas 70,35 Ha dan di Kelurahan Serusa juga hanya terjadi akresi seluas
98,15 Ha. Sehingga total luas akresi pada tahun 2008-2013 seluas 405,705 Ha dan

abrasi seluas 2,78 Ha.
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Sedangkan pada tahun 2013-2018 di Pulau Barkey terjadi akresi seluas
72,65 Ha, di Kelurahan Parit Aman terjadi akresi sebesar 158,66 Ha, dan di

kelurahan Serusa terjadi akresi seluas 57,58 Ha. Sehingga total luas akresi pada

tahun 2013-2018 seluas 288,89 Ha.
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5.2  Kerentanan Sosial
Kerentanan sosial menggambarkan kerapuhan sosial dari suatu wilayah
akibat pengaruh dari adanya bahaya, ancaman dan bencana yang memiliki potensi

merusak, mengganggu serta merugikan (Rahmaningtyas, N & Setyono, J. S, 2015).

sosial pa

At

memiliki t

1agn
> 3
.
=}
2
=
3
QD

tempat kegiatan masyarakat. Tingkat perubahan kepadatan penduduk juga sangat
berpengaruh terhadap perubahan garis pantai. Berikut Tabel 5.3 luas wilayah dan

kepadatan penduduk di Kecamatan Bangko.
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Tabel 5.3 Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Menurut Desa

No Kelurahan/Desa Jumla(rj] Sszg)duduk Luazml;iyah Ke(ﬁngz;an
1 | Labuhan Tangga Kecil 2.626 25.00 105
2 | Labuhan Tangga Besar 3.140 36.00 87
3 | Bagan Punak 6.973 45.00 155
4 | Bagan Hulu 11.906 60.00 198
5 | Bagan Timur 9.628 45.00 214
6 | Bagan Kota 52l 1.50 3.475
7 | Bagan Barat 13.845 12.00 1.154
8 | Bagan Jawa 6.594 16.00 412
9 [ Parit Aman 4.007 65.00 62
10 | Labuhan Tangga Baru 2:456 9.60 256
11 | Bagan Punak Pesisit 3.909 28.00 140
12 | Bagan Jawa Pesisir 2.725 8.00 341
13 | Bagan Punak Meranti 2.517 36.00 70
14 | Serusa 2.722 58.00 47
15 | Labuhan Tangga Hilir 2.440 30.16 81
Jumlah Total 80.701 475.26 170

Sumber: Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020

Dapat dilihat dari Tabel 5.3 Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk
Kecamatan Menurut Desa Tahun 2020. Kepadatan penduduk tertinggi terdapat
pada kelurahan Bagan Kota dengan kepadatan 3.475 Km?, luas wilayah 1.50 Km?
dan jumlah penduduk 5.213 jiwa. Sedangkan untuk kepadatan penduduk terendah
terdapat pada kelurahan Serusa dengan kepadatan 47 Km?, luas wilayah 58.00
Km? dan jumlah penduduk 2.722 jiwa.

Klasifikasi kepadatan penduduk juga ditampilkan dalam bentuk gambar
peta. Ditampilkan tiga klasifikasi yaitu rendah, sedang dan tinggi, untuk
penentuan Klasifikasi didapatkan dari hasil nilai interval dan disajikan dalam

bentuk warna untuk setiap Kklasifikasi. Dapat dilihat klasifikasi kepadatan

penduduk pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Klasifikasi Kepadatan Penduduk

Parameter Klasifikasi
Rendah Sedang Tinggi
Kepadatan Penduduk | < 50 Jiwa/Km? | 50-100 Jiwa/Km? | > 100 Jiwa/Km?

Sumber: Pedoman Nasional Pengkajian Risiko Bencana, BNPB No. 2 (2012) dan

Hasil Analisis, 2022

Klasifikasi kepadatan penduduk dibagi menjadi tiga yaitu rendah, sedang
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5.2.2 Rasio Jenis Kelamin

Jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap tingkat kerentanan sosial pada

suatu wilayah. Wilayah dengan tingkat jenis kelamin perempuan yang lebih tinggi

daripada jenis kelamin laki-laki akan memiliki tingkat kerentanan yang lebih

tinggi. Hal ini dikarenakan terbatasnya ruang-gerak perempuan untuk bisa hadir
dalam sosialisasi pencegahan dan penanganan bencana alam sehingga minimnya
pengetahuan terhadap bencana-alam, dalam segi fisik rata-rata perempuan juga
lebih lemah daripada laki-laki sehingga mengakibatkan perempuan akan sulit

untuk bergerak pada saat terjadinya bencana. Berikut Tabel 5.5 rasio jenis

kelamin di kecamatan Bangko.

Tabel 5.5 Rasio Jenis Kelamin di Kecamatan Bangko

No Kelurahan/Desa k] filan Laki-Laki | Perempuan
eluarga
1 | Labuhan Tangga Kecil 682 1.252 1.374
2 | Labuhan Tangga Besar 855 1.624 1.516
3 | Bagan Punak 1.794 3.419 3.554
4 | Bagan Hulu 2.697 5.944 5.962
5 | Bagan Timur 2.450 5.312 4.316
6 | Bagan Kota 1.050 2.595 2.618
7 | Bagan Barat 2.935 7.099 6.746
8 | Bagan Jawa 1.597 3.425 3.169
9 | Parit Aman 1.140 2.061 1.946
10 | Labuhan Tangga Baru 348 1.200 1.256
11 | Bagan Punak Pesisir 997 2.004 1.905
12 | Bagan Jawa Pesisir 757 1.425 1.300
13 | Bagan Punak Meranti 589 1.250 1.267
14 | Serusa 590 1.423 1.299
15 | Labuhan Tangga Hilir 574 1.230 1.210
Jumlah Total 19.055 41.263 39.438

Sumber: Kecamatan Bangko Dalam Angka, 2020
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Ditampilkan pada Tabel 5.5 Rasio Jenis Kelamin Kecamatan Bangko -
Tahun 2020. Untuk perbedaan rasio jenis kelamin tertinggi terdapat di kelurahan
Bagan Timur dengan jumlah laki-laki 5.312 jiwa dan perempuan 4.316 jiwa.

Sedangkan perbedaan rasio jenis kelamin terendah terdapat di kelurahan Bagan

perbedaa

laki dan
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Kerentanan sosial disajikan dalam bentuk peta yang didapat dari hasil
overlay peta kepadatan penduduk dan peta rasio jenis kelamin. Klasifikasi

kerentanan sosial juga ditampilkan dalam bentuk tiga klasifikasi yaitu rendah,

sedang dan tinggi.

elurahan yaitu
Kelurahan Par g rahan Bagan Pur elurahan Labuhan
Tangga Hi erentanan sosial

dengan klasifikasi renda ANy an; yah yaitu Kelurahan
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5.3 Kerentanan Ekonomi

Kerentanan ekonomi merupakan suatu kajian terhadap aspek spesifik

yang menjadi kelemahan wilayah dan bisa meningkatkan ancaman terhadap

pertumbuhan ekonomi dan kinerja wilayah tersebut, terutama yang berdampak

pada pendapatan«per kapitanya (Harsiwi_dan Setyono,»2015). Kerentanan

ekonomi dilihat dari segi tingkat pendapatan yang hasilnya didapat dengan

melakukan observasi dan pembagian kuisioner.

Tiap indikator memiliki klasifikasi masing-masing yang didapat dari

kondisi lapangan. Secara rinci pengharkatan dan pembobotan untuk setiap

variabel dapat dilihat pada Tabel 5.6 Pengharkatan dan Pembobotan Indikator

Kerentanan Ekonomi dari segi pendapatan di Kecamatan Bangko.

Tabel 5.6 Pengharkatan dan Pembobotan Indikator Tingkat Penda

No Rata-Rata Pendapatan Skor | Klasifikasi
1 >Rp.1.500.000 1 Rendah
2 Rp.700.000 s/d Rp.1.500.000 2 Sedang
3 <Rp.700.000 3 Tinggi

Sumber: Setyaningrum, 2010

atan

Tabel 5.7 Tingkat Pendapatan Masyarakat di Kecamatan Bangko

No Kelurahan/Desa Rata-rata Pendapatan Skor | Klasifikasi
1 | Labuhan Tangga Kecil Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
2 | Labuhan Tangga Besar Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
3 | Bagan Punak Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
4 | Bagan Hulu >Rp1.500.000 1 Rendah
5 | Bagan Timur >Rp1.500.000 1 Rendah
6 | Bagan Kota >Rp1.500.000 1 Rendah
7 | Bagan Barat >Rp1.500.000 1 Rendah
8 | Bagan Jawa >Rp1.500.000 1 Rendah
9 | Parit Aman Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
10 | Labuhan Tangga Baru Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
11 | Bagan Punak Pesisir Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
12 | Bagan Jawa Pesisir Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
13 | Bagan Punak Meranti Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
14 | Serusa Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
15 | Labuhan Tangga Hilir Rp 700.000 s/d Rp 1.500.000 2 Sedang
16 | Pulau Barkey <Rp.700.000 3 Tinggi

Sumber: Hasil Survey, 2022
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Rata-rata pendapatan penduduk kecamatan Bangko tahun 2021 dibedakan
pada tiga Kklasifikasi yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk klasifikasi tinggi
hanya terdapat pada kelurahan/wilayah Pulau Barkey yang dikarenakan tidak
adanya penduduk. Pada pendapatan penduduk dengan klasifikasi sedang terdapat
10 kelurahan, yaitu Kelurahan. Labuhan Tangga Kecil, Kelurahan Labuhan
Tangga Besar, Kelurahan Bagan Punak, Kelurahan Parit Aman, Kelurahan
Labuhan Tangga Baru, KelurahanBagan Punak Pesisir, Kelurahan Bagan Jawa
Pesisir, Kelurahan Bagan Punak Meranti, Kelurahan Serusa dan Kelurahan
Labuhan Tangga Hilir. Sedangkan klasifikasi pendapatan penduduk rendah
terdapat 5 kelurahan, yaitu Kelurahan Bagan Hulu, Kelurahan Bagan Timur,
Kelurahan Bagan Kota dan Kelurahan Bagan Jawa.

Penyebab rendahnya pendapatan ekonomi mempengaruhi tingginya
tingkat kerentanan ekonomi yaitu karena masyarakat yang berekenomi rendah
kurang dapat mempersiapkan.diri untuk menghadapi bahaya bencana, contohnya
masyarakat yang berekonomi rendah selalu bertempat tinggal di kawasan yang
rentan terjadinya bencana longsor akibat abrasi. Alasan masyarakat memilih
tinggal di kawasan yang dianggap berbahaya dikarenakan tanah yang dijual relatif
lebih murah.

Sedangkan untuk masyarakat dengan pendapatan ekonomi yang tinggi
mereka lebih bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi bencana, seperti
mempersiapkan tempat tinggal yang lebih layak dan membuat beberapa bangunan
pengaman disekitar wilayah tempat tinggal yang dianggap memiliki resiko
bencana alam seperti abrasi. Klasifikasi kerentanan ekonomi juga ditampilkan

dalam bentuk peta yang dapat dilihat pada Gambar 5.10.

88



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

’ BATU HAMPAR

101 "b'O"E

2150°N

INIVERSITAS ISLAM RIAU

PETA KERENTANAN EKONOMI
KECAMATAN BANGKO TAHUN 2022

N

SKALA
1:200.000
15 urs U AR 3

slar
PM 53410676
m: Idham M
Pota ...
Mi R DAT/ A
Badar cospasial, Skala Pela 150000
ks Clan Bt 2022

>
a K

rentanan Ekonomi

89



54 Kerentanan Lingkungan

Pada tahapan pengolahan data tingkat kerentanan lingkungan di Kecamatan
Bangko, peneliti melakukan pengolahan data sekunder yaitu penggunaan lahan
(hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/mangrove, rawa dan semak belukar).
Indeks kerentanan-lingkungan-berbeda-beda untuk masing=-masing jenis ancaman
dan diperoleh dari rata-rata bobot jenis penggunaan lahan. Jenis penggunaan lahan
di Kecamatan Bangko Tabel 5.8:

Tabel 5.8 Jenis Penggunaan Lahan di Kecamatan Bangko

No Penggunaan Lahan Luas(Ha) | Persentase (%)
1 | Empang 9,40 0,017
2 | Hutan Bakau/Mangrove 167,17 0,307
3 | Perkebunan 13854,43 25,435
4 | Permukiman dan Tempat Kegiatan 792,85 1,456
5 | Rawa 37,41 0,069
6 | Semak Belukar 31307,98 57,476
7 | Tegalan/Ladang 8301,73 15,241

Total 54.470,98 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Jenis penggunaan lahan:di kecamatan Bangko, didapatkan total luas lahan
di Kecamatan Bangko sebesar 54.470,98 Ha. Jenis penggunaan lahan yang terdapat
di kecamatan Bangko sebanyak tujuh jenis, yaitu empang, hutan bakau/mangrove,
perkebunan, permukiman. & tempat kegiatan, rawa, semak belukar, dan
tegalan/ladang. Untuk jenis penggunaan lahan terbesar adalah semak belukar
dengan luas 31.307,98 Ha atau 57,47% dari luas lahan kecamatan Bangko
sedangkan untuk jenis penggunaan lahan terkecil adalah empang dengan luas 9,40
Ha atau 0,017% dari luas lahan kecamatan Bangko. Dapat dilihat peta penggunaan

lahan pada Gambar 5.11.
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Tabel 5.9 Pembobotan Jenis Penggunaan Lahan di Kecamatan Bangko

No Penggunaan Lahan Harkat | Bobot | Total Skoring Keterangan
1 | Empang 1 3 Rendah

2 | Hutan Bakau/Mangrove 1 3 Rendah

3 | Perkebunan 2 6 Sedang

4 | Permukiman dan Tempat Kegiatan 5 3 15 Tinggi

5 | Rawa 1 3 Rendah

6 | Semak Belukar 1 3 Rendah

7 | Tegalan/Ladang 4 Tinggi
Sumber: Hasil Analisis, 2

penggunaan la
perkebunan.

lahan, yakni e

ggunaan lahan
lahan, yakni
nilai skoring
an lahan, yakni

enis penggunaan
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5.5 Tingkat Kerentanan Perubahan Garis Pantai

Pada tahap kerentanan perubahan garis pantai menjadi tahap akhir pada
penelitian ini. Data yang di dapat dari sasaran penelitian 1 sampai 4, yang berupa

peta lokasi perubahan garis pantai, peta kerentanan sosial, peta kerentanan ekonomi

" ity
o
;

dan peta kere ingkat kerentanan

Keterangan:

Ki : Kelas Interval
Xt : Skor Tertinggi
Xr : Skor Terendah

k :Jumlah kelas yang diinginkan
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Dari hasil penelitian kajian kerentanan perubahan garis pantai Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir menghasilkan persebaran kerentanan perubahan

garis pantai seperti pada Gambar 5.13 dengan hasil luasan kerentanan perubahan

garis pantai pada masing-masing kelurahan/wilayah yang ditampilkan pada Tabel

H Rendah 1 Sedang M Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar 5.14 Persenan Luasan Kerentanan Perubahan Garis Pantai
Perkelurahan
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Untuk kelurahan/wilayah kerentanan perubahan garis pantai Kecamatan

Bangko sebagai berikut :

1. Pulau Barkey

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Pulau Barkey masuk

=
3
QD
=
@
]
QD
=
o
o
3.
>3
D
.
=
@
=

s
‘\'ﬁl‘?\@\'&\

&
3
DXJ
&

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.15 Foto Hasil Survey Wilayah Pulau Barkey
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2. Bagan Jawa
Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Jawa
masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan luasan 1.440,86

Ha (61,99%), klasifikasi sedang dengan luasan 406,39 Ha (17,48%), dan

il 7
- €90 Feb 2029737 5T
N.2.216722°, E 1001818521° =

s 298° NW
{Rokar Hilir &

i Rign

Indanesia

14 0l Bangke

L Altitude:8 2merer

Sumber: Hail Survey, 2022
Gambar 5.16 Foto Hasil Survey Kelurahan Bagan Jawa
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3. Bagan Jawa Pesisir
Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Jawa
Pesisir masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan luasan

44,83 Ha (5,40%), Kklasifikasi sedang dengan luasan 457,86 Ha (55,20%), dan

Pesisir masuk
ata-rata penduduk

k hasil analisis

22 Feb 2022 17:43.21
Ni2.234763°, E 100.832580°
; 858 E
~Rokan Hilir

3 Riau

Indonesia

Bangko

Altitude:5:Zmeter
Speed:28.2kmth

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.17 Foto Hasil Survey Kelurahan Bagan Jawa Pesisir
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4. Bagan Punak Meranti

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Punak
Meranti masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan luasan
1.465,53 Ha (45,53%), Kklasifikasi sedang dengan luasan 1.097,06 Ha

i 356,50 Ha (20,39%).

ata-rata penduduk
k hasil analisis

eranti terdapat

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.18 Foto Hasil Survey Kelurahan Bagan Punak Meranti
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5. Bagan Punak Pesisir
Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Punak
Pesisir masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan luasan

66,59 Ha (7,41%), klasifikasi sedang dengan luasan 746,76 Ha (83,13%), dan

Pesisir masuk
rata penduduk
k hasil analisis

Pesisir terdapat
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23 Feb 2022 1

N 2°6"32" E 10

Indonesia
Bangko
Altitude:5.dmeter
#8peecd:30.5km/h

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.19 Foto Hasil Survey Kelurahan Bagan Punak Pesisir

6. Bagan Barat

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Barat
masuk kepada dua klasifikasi, yaitu klasifikasi sedang dengan luasan 422,35
Ha (70,27%), dan klasifikasi tinggi dengan luasan 178,65 Ha (29,73%).
Berdasarkan data yang diperaleh dani+hasil analisis -kerentanan sosial di
Kelurahan Bagan Barat masuk pada klasifikasi tinggi hal ini dikarenakan oleh
jumlah kepadatan penduduk yang ada di Bagan Barat termasuk tinggi dengan
angka kepadatan penduduk >100 jiwa/km?.

Untuk hasil kerentanan ekonomi diKelurahan Bagan Barat masuk pada
klasifikasi rendah, hal ini dikarenakan pendapatan rata-rata penduduk yaitu
berkisar >Rp.1.500.000,- Sedangkan untuk hasil analisis kerentanan
lingkungan yang ada di Kelurahan Bagan Barat terdapat tiga klasifikasi yaitu
klasifikasi rendah, sedang dan tinggi. Sedangkan untuk hasil analisis
kerentanan lingkungan yang ada di Kelurahan Bagan Barat masuk terdapat dua

klasifikasi yaitu klasifikasi sedang dan tinggi.
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Untuk klasifikasi tinggi terdapat pada penggunaan lahan permukiman dan
tempat kegiatan, tegalan/ladang dan untuk klasifikasi sedang terdapat pada

penggunaan lahan perkebunan.

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.20 Foto Hasil Survey Kelurahan Bagan Barat

7. BaganHulu

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Hulu
masuk kepada tiga klasifikast, yaitu Klasifikasi rendah dengan luasan 568,21
Ha (52,23%), klasifikasi sedang dengan luasan 318,20.Ha (29,25%), dan
klasifikasi tinggi dengan luasan 201,49 Ha (18,52%). Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil analisis kerentanan sosial di Kelurahan Bagan Hulu masuk
pada klasifikasi tinggi hal ini dikarenakan oleh jumlah kepadatan penduduk
yang ada di Bagan Hulu termasuk tinggi dengan angka kepadatan penduduk
>100 jiwa/km?.

Untuk hasil kerentanan ekonomi di Kelurahan Bagan Hulu masuk pada
Klasifikasi rendah, hal ini dikarenakan pendapatan rata-rata penduduk yaitu
berkisar >Rp.1.500.000,-. Sedangkan untuk hasil analisis kerentanan
lingkungan yang ada di Kelurahan Bagan Hulu masuk terdapat tiga klasifikasi

yaitu klasifikasi rendah, sedang dan tinggi.
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Untuk klasifikasi tinggi terdapat pada penggunaan lahan permukiman dan
tempat kegiatan, untuk Klasifikasi sedang terdapat pada penggunaan lahan
perkebunan dan untuk Klasifikasi rendah terdapat pada penggunaan lahan

semak belukar dan rawa.

Bangko
Altitade:si8mete
Speedi0i1km/h

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.21 Foto Hasil Survey Kelurahan Bagan Hulu

8. Bagan Kota

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Kota
masuk kepada dua klasifikasi, yaitu klasifikasi sedang dengan luasan 0,01 Ha
(0,03%), dan klasifikasi-tinggi dengan luasan 49,68 Ha (99,97%). Berdasarkan
data yang diperoleh dari hastl analisis kerentanan sosial di Kelurahan Bagan
Kota masuk pada klasifikasi tinggi hal ini dikarenakan oleh jumlah kepadatan
penduduk yang ada di Bagan Kota termasuk tinggi dengan angka kepadatan
penduduk >100 jiwa/km?,

Untuk hasil kerentanan ekonomi di Kelurahan Bagan Kota masuk pada
Klasifikasi rendah, hal ini dikarenakan pendapatan rata-rata penduduk yaitu

berkisar >Rp.1.500.000,-
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Sedangkan untuk hasil analisis kerentanan lingkungan yang ada di
Kelurahan Bagan Kota terdapat tiga klasifikasi yaitu klasifikasi rendah, sedang
dan tinggi. Sedangkan untuk hasil analisis kerentanan lingkungan yang ada di
Kelurahan Bagan Kota terdapat hanya satu klasifikasi yaitu klasifikasi tinggi,
penggunaan lahan yang ada.di Bagan Kota-didominasi-eleh permukiman dan
tempat kegiatan masyarakat, serta Kelurahan Bagan Kota merupakan Kawasan

perkotaan di Kecamatan Bangko:

Riaus

AIIiIudel:[fl;.’(;)r;%
Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.22 Foto Hasil Survey Kelurahan Bagan Kota

9. Bagan Punak

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Punak
masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan luasan 946,94
Ha (55,36%), klasifikasi sedang dengan luasan 447,81 Ha (26,18%), dan
klasifikasi tinggi dengan luasan 315,83 Ha (18,46%). Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil analisis kerentanan sosial di Kelurahan Bagan Kota masuk
pada klasifikasi tinggi hal ini dikarenakan oleh jumlah kepadatan penduduk
yang ada di Bagan Kota termasuk tinggi dengan angka kepadatan penduduk

>100 jiwa/km?.
105



Untuk hasil kerentanan ekonomi di Kelurahan Bagan Punak masuk pada
klasifikasi sedang, hal ini dikarenakan pendapatan rata-rata penduduk yaitu
berkisar Rp.700.000,- s/d Rp.1.500.000,-. Sedangkan untuk hasil analisis
kerentanan lingkungan yang ada di Kelurahan Bagan Punak terdapat tiga
klasifikasi yaitu Klasifikasi-rendah, sedang.dan tinggi. Untuk klasifikasi tinggi
terdapat pada penggunaan lahan permukiman dan tempat kegiatan, untuk
klasifikasi sedang terdapat -pada penggunaan lahan perkebunan dan untuk

klasifikasi rendah terdapat pada penggunaan lahan semak belukar dan rawa.

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.23 Fota Hasil Survey Kelurahan Bagan Punak

10. Bagan Timur

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Timur
masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan luasan 815,24
Ha (55,90%), Klasifikasi sedang dengan luasan 371,29 Ha (25,46%), dan

klasifikasi tinggi dengan luasan 271,86 Ha (18,64%).
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis kerentanan sosial di
Kelurahan Bagan Timur masuk pada klasifikasi tinggi hal ini dikarenakan oleh
jumlah kepadatan penduduk yang ada di Bagan Timur termasuk tinggi dengan

angka kepadatan penduduk >100 jiwa/km?,

X %]
Altitude:2.6meter

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.24 Foto Hasil Survey Kelurahan Bagan Timur
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11. Labuhan Tangga Baru
Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Labuhan
Tangga Baru masuk kepada dua klasifikasi, yaitu klasifikasi sedang dengan

luasan 613,95 Ha (89,33%), dan klasifikasi tinggi dengan luasan 73,32 Ha

pada klas : endal ‘rata-rata penduduk
yaitu berkisar Rp.700. d .15 k hasil analisis
kerenta an ya ::_ : _' an Lab ga Baru masuk

terdap ntuk klasifikasi

tinggi t at pada ) - nukiman pat kegiatan dan

23 Feb202216.26.48
N.2° 8" 1" E100%47 18"
ok

Rokan Hilir

Riau

Indenesia

Bangko
Altitude:6.3meter

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.25 Foto Hasil Survey Kelurahan Labuhan Tangga Baru
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12. Labuhan Tangga Besar
Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Labuhan
Tangga Besar masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan

luasan 5.085,16 Ha (67,10%), klasifikasi sedang dengan luasan 1.568,48 Ha

Tangga Besar

patan rata-rata

LR

2dangkan untuk

abuhan Tangga

Akgan

et
Speed:26.7km/h

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.26 Foto Hasil Survey Kelurahan Labuhan Tangga Besar
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13. Labuhan Tangga Hilir

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Labuhan
Tangga Hilir masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan
luasan 1.203,23 Ha (39,83%), klasifikasi sedang dengan luasan 1.209,49 Ha

i 508,33 Ha (20,14%).

jga Hilir masuk

rata penduduk

AEASANL

k hasil analisis

Ay
3

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.27 Foto Hasil Survey Kelurahan Labuhan Tangga Hilir
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14. Labuhan Tangga Kecil

Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Labuhan
Tangga Kecil masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan
luasan 6.905,36 Ha (82,44%), klasifikasi sedang dengan luasan 836,17 Ha
(9,98%), dan klasifikasi tinggi dengan luasan 634,46 Ha (7,57%). Berdasarkan
data yang diperoleh dari hasil analisis kerentanan sosial di Kelurahan Labuhan
Tangga Kecil masuk pada-kiasifikasi-tinggi_ hal ini dikarenakan oleh jumlah
kepadatan penduduk yang ada di Labuhan Tangga Kecil termasuk tinggi
dengan angka kepadatan penduduk >100 jiwa/km?.

Untuk hasil kerentanan ekonomi di Kelurahan Labuhan Tangga Kecil
masuk pada klasifikasi sedang, hal ini dikarenakan pendapatan rata-rata
penduduk yaitu berkisar Rp.700.000,- s/d Rp.1.500.000,-.-Sedangkan untuk
hasil analisis kerentanan lingkungan yang ada di Kelurahan Labuhan Tangga
Kecil masuk terdapat tiga klasifikasi yaitu klasifikasi-rendah, sedang dan
tinggi. Untuk klasifikasi tinggi terdapat pada penggunaan lahan permukiman
dan tempat kegiatan, untuk Klasifikasi sedang terdapat pada penggunaan lahan
perkebunan dan untuk Klasifikasi rendah terdapat pada penggunaan lahan

semak belukar dan rawa.

(D""'—"

23 Feb 2022 17.03.59
N2°5"19", E 100° 50' 44"
309° NW

Jalan Lintas Bagan Siapi-Api-Ujung Tanjung
Rokan Hilir

Riau

Indonesia

Altitude:4 4meter

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.28 Foto Hasil Survey Kelurahan Labuhan Tangga Kecil
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15. Parit Aman
Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Parit Aman
masuk kepada tiga klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan luasan 2.147,08

Ha (26,92%), klasifikasi sedang dengan luasan 2.695,51 Ha (33,80%), dan

22 Feb 2022 17.21.18

N2% 11’ 23", E 100° 48' 14"
133° SE

Rakan Hilir

Riau

Indonesia

Bangko

Altitude:5.8meter
Speed:0.1km/h

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.29 Foto Hasil Survey Kelurahan Parit Aman
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16. Serusa
Kerentanan perubahan garis pantai yang terjadi di Kelurahan Bagan Kota
masuk kepada dua klasifikasi, yaitu klasifikasi rendah dengan luasan 5.371,34

Ha (82,27%), dan Kklasifikasi tinggi dengan luasan 1.157,24 Ha (17,73%).

kerentanan sosial di
enakan oleh

a kepadatan

masuk pada
a penduduk yaitu

hasil analisis

| 122 Feb 2022 17.28.16
N.2731"21", E 100° 48"28"
115N

Rokan/Hilir

Riau

Indonesia

Bangko

Altitude:9.5meter
Spegd:0:7km/h

Sumber: Hasil Survey, 2022
Gambar 5.30 Foto Hasil Survey Kelurahan Serusa
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Dari penjabaran diatas dapat dilihat untuk klasifikasi rendah dengan luasan
terbesar didapatkan pada wilayah Pulau Barkey dengan total 8.124,62 Ha (14,92%),
kelurahan/wilayah kerentanan perubahan garis pantai Kecamatan Bangko

klasifikasi sedang dengan luasan terbesar didapatkan pada Kelurahan Parit Aman

engan luasan terbesar

) AIn 15!1:‘.0\“ .Q 3 75%).
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil dan_pembahasan yang sudah dilakukan, adapun kesimpulan

2. Untuk kerentanan sosial didapatkan 10 kelurahan dengan klasifikasi yang
tinggi, yaitu Kelurahan Bagan Jawa Pesisir, Kelurahan Bagan Jawa,
Kelurahan Bagan Kota, Kelurahan Bagan Barat, Kelurahan Bagan Timur,
Kelurahan Bagan Hulu, Kelurahan Bagan Punak, Kelurahan Bagan Punak
Pesisir, Kelurahan Labuhan Tangga Baru dan Kelurahan Labuhan Tangga

Kecil.
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Untuk kerentanan sosial dengan klasifikasi sedang didapatkan 4 kelurahan
yaitu Kelurahan Parit Aman, Kelurahan Bagan Punak Meranti, Kelurahan
Labuhan Tangga Hilir dan Kelurahan Labuhan Tangga Besar. Sedangkan

kerentanan sosial dengan Kklasifikasi rendah terdapat hanya 2

an, Kelurahan
elurahan Bagan

an Serusa dan

54.470,98 Ha. Jenis penggunaan lahan yang terdapat di kecamatan Bangko
sebanyak tujuh jenis, yaitu empang, hutan bakau/mangrove, perkebunan,

permukiman & tempat kegiatan, rawa, semak belukar, dan tegalan/ladang.
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Untuk jenis penggunaan lahan terbesar adalah semak belukar dengan luas
31.307,98 Ha atau 57,47% dari luas lahan kecamatan Bangko sedangkan
untuk jenis penggunaan lahan terkecil adalah empang dengan luas 9,40 Ha

atau 0,017% dari luas lahan kecamatan Bangko. Skoring penggunaan lahan

7.975,43 Ha (5,75%).
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6.2 Saran

Dari hasil analisis-analisis yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Dari penelitian yang dilakukan, terjadi perubahan garis pantai di Kecamatan
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